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Abstract 

 Poverty is a condition in which a person or group of people is unable to fulfill their basic needs. According to 

the Central Bureau of Statistics (BPS), in March 2023, the number of poor people in Indonesia amounted to 

around 25.90 million people, the majority of Indonesia's poor people are on the island of Java. Of the six provinces 

in Java, Yogyakarta province has the highest percentage of poor people, which is 11.04%. This study aims to 

analyze how and how much influence the distribution of zakat, GRDP and education level on poverty alleviation 

in Yogyakarta Province in 2016-2022. Data analysis using panel data regression in 4 regencies and 1 city in 

Yogyakarta Province for the period 2016-2022. The results showed that the distribution of zakat had no effect on 

poverty alleviation, GRDP had a negative and significant effect on poverty alleviation, and the level of education 

had a negative and significant effect on poverty alleviation.  
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1. PENDAHULUAN  

Keberhasilan suatu negara untuk mencapai 

tujuan pembangunan nasional salah satunya adalah 

memajukan kesejahteraan umum. Kesejahteraan 

umum di Indonesia selalu dikaitkan dengan masalah 

kemiskinan. Karena kesejahteraan umum dan 

kemiskinan memiliki hubungan negatif yaitu apabila 

tingkat kesejahteraan penduduk semakin tinggi maka 

tingkat kemiskinan yang ada di Indonesia semakin 

renah, begitupun sebaliknya (Bintang & Woyanti, 

2018). 

Kemiskinan merupakan suatu permasalahan 

sosial yang sedang dihadapi di setiap negara 

berkembang dari dulu hingga sekarang. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS), pada Maret 2023, jumlah 

penduduk di Indonesia yang tergolong penduduk 

miskin berjumlah sekitar 25,90 juta orang, dengan 

persentase sekitar 9,36%. Angka ini turun dari 26,16 

juta orang pada Maret 2022, dengan persentase 

penduduk miskin sekitar 9,54%. Dalam tatanan 

nasional, mayoritas penduduk miskin Indonesia 

berada di Pulau Jawa dengan jumlah mencapai 13,62 

juta orang (BPS, 2023). Hal ini disebabkan karena 

Pulau Jawa merupakan pusat dari pembangunan 

ekonomi di Indonesia, sehingga 3 (tiga) dari 6 (enam) 

provinsi di Pulau Jawa termasuk dalam kategori 

provinsi dengan presentase penduduk miskin diatas 

angka kemiskinan nasional. Provinsi tersebut adalah 

Provinsi Jawa Timur, Provinsi Jawa Tengah, dan 

Provinsi Yogyakarta. Dari ketiga provinsi tersebut, 

persentase penduduk miskin tertinggi berada di 

Provinsi Yogyakarta dengan presentase sekitar 

11,04%  (BPS, 2023). Hal ini disebabkan karena 

jumlah penduduk Provinsi Yogyakarta di setiap 

tahunnya meningkat dan terbatasnya lapangan 

pekerjaan sehingga tidak seimbang antara sumber 

daya manusia dan lapangan pekerjaan yang ada.  

Persoalan kemiskinan di Indonesia menjadi salah 

satu permasalahan yang sangat kompleks. Menurut 

Sharp, et.al (1996) penyebab utama kemiskinan, 

diantaranya: pertama, ketimpangan distribusi 

pendapatan yang disebabkan oleh ketidaksamaan pola 

kepemilikan sumber daya. Kedua, perbedaan akses 

dalam modal. Dan ketiga, perbedaan kualitas sumber 
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daya antar manusia. Ketiga penyebab kemiskinan 

tersebut bersumber pada teori yang digagas oleh 

Ragnar Nuscheler pada tahun 1980 yaitu teori 

lingkaran setan kemiskinan (Jayadi & Brata, 2016); 

Ariasih & Yuliarmi (2021)). Teori lingkaran setan 

kemiskinan berputar dari pendapatan rendah, 

pendidikan rendah, serta produksi rendah yang 

mengakibatkan produktivitas menjadi rendah dan 

berujung pada kemiskinan. Berlanjut pada pendapatan 

rendah, lalu kembali ke tingkat tabungan rendah, dan 

seterusnya berulang secara melingkar. 

Adapun upaya pemerintah dalam mengurangi 

angka kemiskinan yaitu dengan pembangunan 

ekonomi yang didasarkan pada Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

tahun 2004-2009. Terdapat salah satu program 

pembangunan ekonomi yang dikeluarkan pemerintah 

yaitu memberdayakan kelompok masyarakat yang 

rentan secara ekonomi. Adapun strategi untuk 

menjalankan program tersebut yaitu dengan 

pemerataan distribusi pendapatan. Dalam bidang 

ekonomi, zakat merupakan salah satu cara untuk 

memeratakan distribusi pendapatan sehingga tidak 

ada penumpukan kekayaan antara orang kaya dengan 

orang miskin (Choiriyah (2018); Wibowo (2023)). 

Selain itu, salah satu penanda suksesnya 

penerapan pembangunan dapat dilihat dari kinerja 

pertumbuhan ekonomi di dalam suatu wilayah yang 

biasa direpresentasikan dari indikator Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). Tidak hanya 

masalah perekonomian saja, persoalan kemiskinan 

juga berkaitan dengan masalah sosial atau bidang lain 

yang sifatnya multidimensi, seperti bidang 

pendidikan. Karena pendidikan merupakan salah satu 

kebutuhan pokok bagi seluruh lapisan masyarakat. 

Menurut Becker (1993), dalam Teory Human Capital 

menerangkan bahwa pendidikan bisa meningkatkan 

produktivitas seseorang. Artinya, apabila tingkat 

pendidikan seseorang rendah, maka produktivitas 

seseorang juga akan menurun sehingga 

mengakibatkan tingkat kemiskinan meningkat. 

Dengan demikian, pendidikan memiliki pengaruh 

terhadap pengentasan kemiskinan di Indonesia 

(Giovanni, 2018). 

Berdasarkan teori lingkaran setan kemiskinan 

yang saling berkaitan, pergerakan zakat, PDRB dan 

pendidikan yang meningkat, seyogyanya akan 

menurunkan tingkat kemiskinan (Sukri, 2019; 

Adhitya et al., 2022; Hasibuan et al., 2022). Namun, 

grafik 1 dan grafik 2 menampilkan adanya 

kontradiktif antara teori hasil studi empiris dan fakta 

di lapangan. Berikut grafik terkait data tingkat 

kemiskinan, penyaluran dana zakat, PDRB dan tingkat 

pendidikan Provinsi Yogyakarta selama kurun waktu 

2016-2022: 

 
Gambar 1. Grafik Tingkat Kemiskinan Provinsi 

Yogyakarta tahun 2016-2022. 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023  

 
Gambar 2. Grafik Penyaluran Dana Zakat, PDRB 

dan Tingkat Pendidikan Provinsi Yogyakarta 

tahun 2016-2022 

Sumber: Baznas DIY, 2023 (Data diolah) 

Pada gambar 1, menunjukkan tren kemiskinan 

dari tahun 2016-2022, yang menggambarkan tingkat 

kemiskinan provinsi Yogyakarta berfluktuasi. Pada 

tahun 2016-2019 angka kemiskinan mengalami 

penurunan akan tetapi tahun 2020-2021 mengalami 

peningkatan angka kemiskinan yang disebabkan oleh 

pandemi Covid-19 dan kurangnya lapangan 

pekerjaan. Pada tahun 2022 angka kemiskinan sudah 

mulai turun, akan tetapi, angka kemiskinan di provinsi 

Yogyakarta masih tergolong tinggi dan berada diatas 

garis kemiskinan nasional (BPS Indonesia, 2023). 

Selanjutnya, pada gambar 2, jumlah penyaluran dana 

zakat dan tingkat pendidikan di Provinsi Yogyakarta 
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selalu mengalami kenaikan disetiap tahunnya. Dengan 

demikian, peningkatan distribusi dana zakat dan 

tingginya akses pendidikan harusnya mengurangi 

angka kemiskinan di provinsi Yogyakarta (Baznas 

DIY, 2023). Selain itu, persentase PDRB di Provinsi 

Yogyakarta mengalami kenaikan dari tahun 2016-

2019 dan 2021-2022, namun pada tahun 2020 

presenetase PDRB mengalami penurunan yang 

disebabkan oleh pandemi Covid-19 sehingga 

mengakibatkan konsumsi rumah tangga menurun 

(BPS, 2023).  

Pada grafik 1 dan 2, menunjukkan kontradiksi 

antara tingkat kemiskinan dengan penyaluran dana 

zakat, PDRB dan tingkat pendidikan di Yogyakarta. 

Adapun penelitian yang membahas terkait variabel 

kemiskinan di Yogyakarta telah dilakukan oleh Widya 

Ningsih et al. (2022); Sukri (2019); Wibowo (2023), 

yang menyatakan bahwa zakat, PDRB dan pendidikan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan. Karena semakin tinggi zakat, PDRB, dan 

pendidikan di Indonesia, akan menurunkan tingkat 

kemiskinan yang ada. Penelitian ini bertolak belakang 

dengan penelitiian yang dilakukan oleh Islami & 

Fitrianto (2023); Muliza (2020); Giovanni (2018), 

yang menyatakan bahwa zakat, PDRB dan pendidikan 

tidak berpengaruh terhadap kemiskinan. Karena 

penyaluran dana zakat, laju pertumbuhan ekonomi 

dan akses pendidikan yang belum merata dan 

kebanyakan orang miskin menggantungkan 

kebutuhan hidupnya dengan pemberian orang lain. 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat 

diidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini 

diantaranya tingkat kemiskinan provinsi Yogyakarta 

mengalami peningkatan sehingga data dari BPS 

menyatakan bahwa provinsi Yogyakarta sebagai 

provinsi dengan tingkat kemiskinan tertinggi di Pulau 

Jawa. Selain itu, penyaluran dana zakat, PDRB dan 

tingkat pendidikan cenderung mengalami peningkatan 

sehingga memiliki potensi yang cukup besar untuk 

menurunkan kemiskinan di Provinsi Yogyakarta, 

namun faktanya angka kemiskinan masih tinggi 

bahkan tertinggi di Pulau Jawa. Dengan demikian, 

maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

mengenai “Pengaruh Penyaluran Zakat, PDRB 

dan Pendidikan Terhadap Pengentasan 

Kemiskinan di Provinsi Yogayakarta Tahun 2016-

2022”.  

Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya terletak pada tahun periode dan 

variabel independen yang diteliti. Dimana periode 

pengamatan dalam penelitian ini relatif lebih panjang 

dan terbaru yaitu tahun 2016-2022. Selain itu, variabel 

independen yang digunakan adalah penyaluran dana 

zakat, PDRB dan pendidikan. Dimana penelitian ini 

menggabungkan penelitian terdahulu dengan 

menjadikan penyaluran dana zakat, PDRB dan 

pendidikan sebagai variabel independen supaya hasil 

yang didapatkan lebih komprehensif. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis bagaimana dan seberapa besar pengaruh 

penyaluran zakat, PDRB dan pendidikan terhadap 

pengentasan kemiskinan di Provinsi Yogyakarta 

Tahun 2016-2022. Penelitian ini penting untuk 

dilakukan, karena dapat memberikan input kepada 

pemerintah Provinsi Yogyakarta dalam menentukan 

kebijakan yang berkaitan dengan zakat, PDRB dan 

pendidikan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat terutama dalam hal pengentasan masalah 

kemiskinan di Provinsi Yogyakarta. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Provinsi 

Yogyakarta, yang terdiri dari 4 Kabupaten dan 1 Kota. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan peneliti 

adalah penelitian kuantitatif menggunakan data 

sekunder. Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh dari seluruh objek penelitian secara tidak 

langsung. Data sekunder dapat diperoleh melalui situs 

internet, maupun melalui sebuah referensi yang sama 

dengan apa yang sedang diteliti oleh peneliti 

(Wibowo, 2023). Data sekunder yang digunakan pada 

penelitian adalah jumlah penyaluran dana zakat, 

PDRB dan presentase tingkat pendidikan di 

kabupaten/kota di Provinsi Yogyakarta dari tahun 

2016-2022. Data tersebut diperoleh dari website resmi 

BAZNAS Kabupaten/Kota di Yogyakarta dan Badan 

Pusat Statistik. 

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan 

adalah seluruh Kabupaten/kota di Provinsi 

Yogyakarta yang berjumlah 4 Kabupaten dan 1 Kota. 

Sedangkan sampel yang digunakan terdiri dari seluruh 

populasi yaitu 4 Kabupaten yaitu Kabupaten Kulon 

Progo, Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman, 

Kabupaten Gunung Kidul dan 1 Kota Yogyakarta. 

Sehingga jumlah data yang diuji selama 7 (tujuh) 

tahun sebanyak 35 data. 
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Definisi Operasional Variabel  

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Satuan Sumber 

Kemiskinan Presentase jumlah penduduk miskin berdasarkan indeks 

kedalaman kemiskinan di Provinsi Yogyakarta tahun 2016-

2022. 

Persen (%) Badan Pusat 

Statistik (BPS) 

Zakat Jumlah dana zakat yang disalurkan oleh BAZNAS kepada 

mustahik di Provinsi Yogyakarta tahun 2016-2022.  

Milyar(Rp) BAZNAS 

Kabupaten/ Kota 

di Yogyakarta 

PDRB Jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan 

seluruh unit ekonomi menurut lapangan usaha menggunakan 

harga konstan di Provinsi Yogyakarta tahun 2016-2022. 

Triliun(Rp) Badan Pusat 

Statistik (BPS) 

Pendidikan  Jumlah tahun dalam mengenyam pendidikan (rata-rata lama 

sekolah) di Provinsi Yogyakarta tahun 2016-2022. 

Tahun Badan Pusat 

Statistik (BPS) 

Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti adalah dengan studi kepustakaan dan internet 

research atau data yang diperoleh dari hasil pencarian 

melalui website/web resmi dan tahun penggunaan 

2016-2022.  

Metode Analisis Data  

Pada penelitian ini, metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi data panel. Dalam 

penelitian ini data panel yang digunakan adalah 

dengan menggabungkan data time series dari tahun 

2016 hingga 2022 dan data cross section di 4 

Kabupaten dan 1 Kota di Provinsi DI Yogyakarta.  

Dalam regresi data panel memiliki tiga metode 

dalam mengestimasi model yaitu common effect 

model (CEM), fixed effect model (FEM) dan random 

effect model (REM). Untuk menentukan metode atau 

model yang akan digunakan dalam analisis regresi 

data panel, maka diperlukan pengujian pemilihan 

model terbaik antara uji chow, uji hausman dan uji 

lagrange multiplier. Setelah melakukan pengujian 

pemilihan model terbaik. Selanjutnya dapat 

melakukan uji asumsi klasik, yaitu dengan melakukan 

uji normalitas, uji multikolineartas dan uji 

heteroskedastisitas. Kemudian, dapat melakukan uji 

hipotesis yang terdiri dari uji koefisien determinasi 

(R2), uji simultan (uji F), dan uji parsial (uji t) 

(Giovanni, 2018). 

Adapun persamaan regresi data panel dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Y𝑖𝑡 = 𝛽0 + β1𝑋1,𝑖𝑡 + β2𝑋2,𝑖𝑡 + β3𝑋3,𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 

Dengan keterangan: 

Y   = Kemiskinan 

X1   = Penyaluran Zakat  

X2   = PDRB 

X3   = Pendidikan 

𝛽0  = Konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3 = Koefisien Regresi 

i   = Cross section  

t  = Time Series  

𝜀   = Error Term 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memprediksi 

hasil regresi agar model yang digunakan bersifat 

BLUE (Best Linier Unbiased Estimation). Pada 

penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan 

diantaranya uji normalitas, uji multikolinearitas, dan 

uji heteroskedastisitas. Berikut merupakan hasil 

pengujian dari asumsi klasik: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam regresi data panel dapat 

ditentukan dengan melihat nilai probabilitas dari 

residual hasil regresi. Apabila nilai probabilitas 

yang diperoleh lebih dari 0,05, hasil tersebut 

berdistribusi normal, dan sebaliknya, apabila nilai 

probabilitas yang diperoleh kurang dari 0,05, 

maka hasil tersebut tidak berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Shapiro-Wilk Normality Test 

W 0.96116 Prob>z 0,24770 

Sumber: Data diolah Peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 2, 

dapat diketahui bahwa nilai probabilitas sebesar 

0,24770 > 0,05.  Maka dapat diartikan hasil 

tersebut terdistribusi normal. Dengan demikian, 
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model regresi data panel telah memenuhi asumsi 

normalitas atau tidak terdapat masalah normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

cara melihat nilai tolerance dan VIF, apabila nilai 

VIF lebih dari 10, maka hasil tersebut 

menunjukkan adanya multikolinearitas, dan 

sebaliknya, apabila nilai VIF kurang dari 10, maka 

hasil tersebut tidak terjadi masalah 

multikolinearitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel  VIF 

X1 1.33 

X2 2.78 

X3 3.29 

Mean VIF 2.46 

Sumber: Data diolah Peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada 

tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai VIF adalah 

2,46, yang artinya nilai VIF kurang dari 10, maka 

dalam model ini tidak terdapat masalah 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat nilai probabilitasnya, apabila nilai 

probabilitas lebih dari  tingkat signifikan sebesar 

0,05, maka hasil tersebut tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Breusch-Pagan/Cook-Weisberg test for 

heteroskedasticity 

chi2(1) 1.15 

Prob > chi2 0.2843 

Sumber: Data diolah Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas 

pada tabel 4, dapat diketahui bahwa nilai 

probabilitas dari hasil uji diatas adalah 0,2843. 

Artinya, nilai probabilitasnya lebih besar dari 

0,05, maka tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

Analisis Regresi Data Panel 

Pemilihan Model 

Pemilihan model regresi data panel dapat 

dilakukan dengan 3 (tiga) pendekatan, yaitu Common 

Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan 

Random Effect Model (REM). Untuk menentukan 

model regresi terbaik dapat dilakukan melalui 

beberapa tahap, diantaranya uji Chow, uji Hausman 

dan Uji Lagrang Multiplier. Berikut adalah hasil dari 

pemilihan model: 

Tabel 5. Pemilihan Model 

Pengujia

n  

P-

value 

H0 H1 Hasil uji Pemiliha

n model 

Uji Chow 0.302

0 

CE

M 

FEM Menerim

a H0 

Menolak 

H1 

CEM 

Uji 

Hausman 

0.381

1 

RE

M 

FEM Menerim

a H0 

Menolak 

H1 

REM 

Uji LM 0.176

0 

CE

M 

RE

M 

Menerim

a H0 

Menolak 

H1 

CEM 

Sumber: Data diolah Peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil uji pemilihan model pada tabel 

5, dapat diketahui bahwa pemilihan model terbaik 

adalah Common Effect Model (CEM). 

Estimasi Model 

Dari hasil pemilihan model regresi data panel, 

maka dapat diperoleh hasil estimasi regresi Common 

Effect Model dengan persamaan model sebagai 

berikut: 

Y = 5.201862 + 0.0338067X1 - 0.0242993X2 - 

0.4431837X3 

Tabel 6. Hasil Regresi Common Effect Model 

Variabel  Coefficients  Std. Error  t-value Prob 

C  5.201862 1.690032 3.08 0.005 

X1  0.0338067 0.0163851 2.06 0.049 

X2 -0.0242993 0.0203497 -1.19 0.243 

X3 -0.4431837 0.202062 -2.19 0.037 

Sumber: Data diolah Peneliti (2024) 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini, dapat 

dilakukan dengan uji simultan (uji F), uji parsial (uji 

T) dan koefisien determinasi. Pengujian hipotesis 

dapat dilakukan berdasarkan hasil estimasi Common 

Effect Model (CEM). 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel independen (Penyaluran Dana Zakat, 

PDRB dan Tingkat Pendidikan) secara bersama-

sama terhadap variabel dependen (Tingkat 

Kemiskinan) dengan membandingkan antara F-
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hitung dengan F-tabel. Berikut merupakan hasil 

uji signifikansi simultan (uji F): 

Tabel 7. Uji Simultan (Uji F) 

F(3,31) 103.89 

Prob > F 0.0000 

Sumber: Data diolah Peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 7, 

diperoleh nilai F-hitung 103,89 sementara F-tabel 

dengan tingkat α = 5% pada df1 = 3 dan df2 = 30 

sebesar 2,922. Dengan demikian, F-hitung > F-

tabel (103,89 > 2,922) serta nilai probabilitas 

0.0000 < 0,05 sehingga H1 diterima. Dengan 

demikian, variabel Penyaluran Dana Zakat, PDRB 

dan Tingkat Pendidikan berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen yaitu 

Tingkat Kemiskinan. 

b. Uji Parsial (Uji Statistik T)  

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh masing-masing variabel 

independen (Penyaluran Dana Zakat, PDRB dan 

Tingkat Pendidikan) secara individual terhadap 

variabel dependen (Tingkat Kemiskinan) yang 

diuji dengan membandingkan antara T-hitung dan 

T-tabel. Suatu variabel akan memiliki pengaruh 

signifikan apabila nilai T-hitung variabel tersebut 

lebih besar dibandingkan dengan nilai T-tabel. 

Berikut merupakan hasil uji T: 

Tabel 8. Uji Parsial (Uji T) 

Variabel  Coefficients  Prob. 

Cons  2.745317 0.000* 

X1  + 0.0179895 0.091* 

X2 - 0.0187114 0.000* 

X3 - 0.189825 0.000* 

Sumber: Data diolah Peneliti (2024) 

Keterangan : * α/aplha = (0,05/ 5%) 

Berikut merupakan penjelasan terkait hasil 

temuan pada tabel 7: 

1) Pengaruh Penyaluran Dana Zakat terhadap 

Pengentasan Kemiskinan 

Hasil uji T pada tabel 8, menunjukkan bahwa 

variabel penyaluran dana zakat memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,091 > dari α (0,05) dan 

nilai T-hitung lebih besar dari T-table (1,8 > 

1,696). Dari hasil tersebut menunjukkan 

bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga 

penyaluran dana zakat tidak berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan.  

Dalam tabel 8, variabel penyaluran dana zakat 

menunjukkan tanda positif dengan nilai 

koefisien yang diperoleh sebesar 0,0179895. 

Hal ini berarti bahwa apabila penyaluran dana 

zakat naik sebesar 1 milyar, maka tingkat 

kemiskinan akan meningkat sebesar 1,8 

persen. 

2) Pengaruh PDRB terhadap Pengentasan 

Kemiskinan 

Hasil uji T pada tabel 8, menunjukkan bahwa 

variabel PDRB memiliki nilai probabilitas 

sebesar 0,000 < dari α (0,05) dan nilai T-

hitung lebih besar dari T-table (1,88 > 1,696). 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa H1 

diterima, sehingga PDRB berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Dalam tabel 8, variabel PDRB menunjukkan 

tanda negatif dengan nilai koefisien yang 

diperoleh sebesar - 0,0187114. Hal ini berarti 

bahwa apabila PDRB naik sebesar 1 triliyun, 

maka tingkat kemiskinan akan menurun 

sebesar 1,88 persen. 

3) Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap 

Pengentasan Kemiskinan 

Hasil uji T pada tabel 8, menunjukkan bahwa 

variabel tingkat pendidikan memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,000 < dari α (0,05) dan 

nilai T-hitung lebih besar dari T-table (1,9 > 

1,696). Dari hasil tersebut menunjukkan 

bahwa H1 diterima, sehingga tingkat 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan.  

Dalam tabel 8, variabel tingkat pendidikan 

menunjukkan tanda negatif dengan nilai 

koefisien yang diperoleh sebesar -0,189825. 

Hal ini berarti bahwa apabila tingkat 

pendidikan naik sebesar 1 tahun, maka tingkat 

kemiskinan akan menurun sebesar 1,9 persen. 

c. Uji Adjusted R Square (Koefisien Determinasi) 

Uji Adjusted R Square (Koefisien 

Determinasi) digunakan untuk mengetahui 

besarnya kontribusi variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Berikut merupakan hasil uji 

Koefisien Determinasi: 

Tabel 9. Koefisien Determinasi 

R-Squared 0.9095 

Adj R-Squared 0.9008 

Sumber: Data diolah Peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil pada tabel 9, nilai 

Adjusted R-Square (R2 adj) sebesar 0.9008. 

dengan demikian, variabel dependen (Tingkat 

Kemiskinan) secara simultan dapat dijelaskan 

oleh variabel independen (Penyaluran Dana 
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Zakat, PDRB dan Pendidikan) sebesar 90,08% 

sedangkan sisanya yaitu 9,92% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

3.2. Pembahasan 

Pengaruh Penyaluran Zakat Terhadap 

Pengentasan Kemiskinan 

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel 

penyaluran dana zakat tidak berpengaruh terhadap 

pengentasan kemiskinan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Karimah et al., 

(2018); Islami & Fitrianto, (2023); Tamimi & 

Syarbaini, (2023); Putri et al., (2023) yang 

menyatakan bahwa penyaluran  dana zakat tidak 

berpengaruh terhadap pengentasan kemiskinan. 

Namun, penelitian ini bertolak belakang dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Maharani, (2019); 

Sukri, (2019); Muliadi & Amri, (2019) Hardana, 

(2022); Hidayat et al., (2023); Imsar et al., (2023) yang 

menyatakan bahwa penyaluran dana zakat 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pengentasan kemiskinan. Hal ini terjadi karena, 

penyaluran dana zakat yang bertahap dan tepat sesuai 

sasaran dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

mustahik sehingga mustahik mudah dalam 

memperoleh akses pekerjaan dan dapat meningkatkan 

kesejahteraanya. Selain itu, dana zakat yang 

dialokasikan untuk kebutuhan sosial dan pendidikan 

dapat membantu memutus siklus kemiskinan yang ada 

di Indonesia.  

Dalam penelitian ini, data penyaluran dana zakat 

yang ada di Kabupaten/Kota di Provinsi Yogyakarta 

pada tahun 2016-2022 mengalami peningkatan 

disetiap tahunnya. Terdapat 5 (lima) program yang 

digunakan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten/Kota Provinsi Yogyakarta dalam 

menyalurkan dana zakat kepada mustahik, yaitu 

program DIY Peduli, DIY Sehat, DIY Sejahtera, DIY 

Cerdas dan DIY Taqwa. Dari kelima program 

tersebut, 2 (dua) diantaranya bersifat konsumtif yaitu 

program DIY Peduli dan DIY Sehat, dan 3 (tiga) 

diantaranya bersifat produktif yaitu DIY Sejahtera, 

DIY Cerdas dan DIY Taqwa. Namun, hasil penelitian 

menyatakan bahwa zakat tidak berpengaruh terhadap 

pengentasan kemiskinan di Provinsi Yogyakarta. Hal 

ini terjadi karena, penyaluran dana zakat kepada 

mustahik lebih besar diberikan dalam bentuk zakat 

konsumtif. Berdasarkan data laporan akhir tahunan 

BASNAZ Provinsi Yogyakarta dari tahun 2016-2022 

selalu memprioritaskan pengalokasian dana zakat 

untuk fakir miskin dengan proporsi sekitar 60% 

sampai 80% (BAZNAS (2017); BAZNAS (2018); 

BAZNAS (2019); BAZNAS (2020); BAZNAS 

(2022)).  

Selain itu, berdasarkan data laporan akhir 

BAZNAS Provinsi Yogyakarta pada tahun 2022, 

pengalokasian dana zakat disalurkan melalui program 

DIY Peduli dengan presentase sekitar 68% dan 

program DIY Sehat sekitar 5,24% yang bersifat 

sementara waktu dengan tujuan untuk mencukupi 

kebutuhan dasar minimum dari mustahik. Kemudian, 

pengalokasian dana zakat juga disalurkan melalui DIY 

Sejahtera sekitar 1,96%, DIY Takwa sekitar 4,1% dan 

DIY Cerdas sekitar 19,71% (BAZNAS, 2023). 

Berdasarkan data tersebut, zakat produktif 

memberikan pengaruh yang lebih kecil daripada zakat 

konsumtif. Hal ini berbanding terbalik dengan konsep 

zakat yang menyatakan bahwa pengaruh zakat 

produktif akan memberikan manfaat yang lebih 

banyak daripada zakat konsumtif. Karena zakat 

konsumtif sifatnya tidak dapat memperbaiki kualitas 

hidup masyarakat sehingga bisa habis begitu saja 

(Nurlita & Ekawaty, 2018). 

Adapun pengaruh rendahnya zakat produktif 

daripada zakat konsumtif disebabkan oleh banyaknya 

ketimpangan atau permasalahan sosial di Provinsi 

Yogyakarta yang membutuhkan perhatian khusus dari 

BASNAZ Provinsi Yogyakarta, sehingga penyaluran 

terbesar disalurkan untuk program kemanusiaan 

(Widyastuti, 2023). Seharusnya, penyaluran dana 

zakat didistribusikan secara seimbang dalam bentuk 

zakat produktif, seperti pemberian bantuan biaya 

hidup berupa modal usaha dan bantuan program 

pendidikan lainnya untuk mengembangkan 

produktivitas pada mustahik. Dengan demikian, zakat 

produktif akan memberikan manfaat yang jauh lebih 

besar untuk menambah faktor produksi dalam 

kegiatan usaha mustahik sehingga dapat 

meningkatkan output dan pendapatan untuk 

meningkatkan konsumsi rumah tangga bagi mustahik. 

Selain itu, zakat produktif bisa memperbaiki kualitas 

hidup masyarakat dalam jangka panjang sehingga 

dapat meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) masyarakat yang dapat mengurangi tingkat 

kemiskinan (Irwanda, (2021). 

Pengaruh PDRB Terhadap Pengentasan 

Kemiskinan 

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel 

PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
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pengentasan kemiskinan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Giovanni, 

(2018); Purnomo, (2019); Nabilawaty & Hutajulu, 

(2021); Tjiabrata et al., (2021); Widya Ningsih et al., 

(2022); Hasibuan et al., (2022) yang menyatakan 

bahwa PDRB berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pengentasan kemiskinan.  

Dalam penelitian ini, nilai PDRB di seluruh 

Kabupaten/Kota Provinsi Yogyakarta pada tahun 

2016-2022 mengalami kenaikan yang cukup stabil 

sehingga mampu untuk mengurangi tingkat 

kemiskinan di Provinsi Yogyakarta. Berikut grafik 

pergeseran nilai PDRB di Provinsi Yogyakarta dari 

tahun 2016-2022: 

 
Gambar 4. Grafik Pergeseran Nilai PDRB 

Provinsi Yogyakarta 

Sumber: Data diolah Peneliti (2024) 

Berdasarkan gambar 4, nilai PDRB dari tahun 

2016-2022 mengalami kenaikan yang cukup stabil. 

Hal ini terjadi karena adanya peningkatan aktivitas 

dalam perekonomian yang memicu perluasan 

lapangan pekerjaan dan kesempatan kerja yang tinggi. 

Dengan demikian, pendapatan masyarakat akan 

meningkat dan memungkinkan masyarakat untuk 

mengonsumsi jumlah barang maupun jasa yang lebih 

banyak serta beragam. Secara filosofis, pertumbuhan 

ekonomi bisa meningkat karena banyaknya konsumsi 

atau pengeluaran dari masing-masing rumah tangga. 

Apabila pengeluaran masyarakat meningkat maka 

akan membutuhkan produksi barang/jasa yang lebih 

banyak untuk memenuhi (men-supply) permintaan 

mereka. Peningkatan produksi barang/jasa tersebut 

akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 

daerahnya. Berdasarkan fakta dilapangan, konsumsi 

masyarakat di Provinsi Yogyakarta cenderung tinggi, 

sehingga pertumbuhan ekonominya mengalami 

peningkatan. Hal ini dapat dilihat dengan hasil kinerja 

perekonomian Provinsi Yogyakarta pada tahun 2022 

yang tumbuh sebesar 5,15%, yang diukur dari laju 

pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan tahun 

2010. Pertumbuhan ini disebabkan karena semua 

lapangan usaha mengalami peningkatan, bahkan tiga 

di antaranya mengalami pertumbuhan hingga dua digit 

yaitu, lapangan usaha transportasi dan pergudangan 

mengalami pertumbuhan tertinggi mencapai 18,26%, 

disusul jasa lainnya sebesar 15,04% dan penyediaan 

akomodasi dan makan minum sebesar 12,40% (BPS, 

2023).  

Selain itu, struktur perekonomian di Provinsi 

Yogyakarta didominasi oleh 5 (lima) kategori PDRB 

yang kontribusinya terbesar yaitu sektor industri 

pengolahan sebesar 11,93%, sektor informasi dan 

kominikasi sebesar 10,3%, sektor penyediaan 

akomodasi dan makan minum sekitar 9,89%, sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan sebesar 9,97% 

dan sektor kontruksi sebesar 9,92%. Peran dari kelima 

lapangan usaha tersebut mencapai 52,01% terhadap 

perekonomian Provinsi Yogyakarta (BPS, 2023). 

Adanya peningkatan nilai PDRB disetiap tahunnya 

dan menyebar di semua golongan dapat membantu 

menurunkan tingkat kemiskinan di Provinsi 

Yogyakarta. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Prof. Simon Kuznets (1949) 

yang menyatakan bahwa persoalan kemiskinan dan 

pertumbuhan ekonomi memiliki korelasi yang sangat 

kuat. Karena dengan pertumbuhan ekonomi mampu 

untuk mengurangi tingkat kemiskinan secara 

berkesinambungan  (Tjiabrata et al., 2021; BPS, 2022; 

BPS, 2023)) 

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap 

Pengentasan Kemiskinan 

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel 

tingkat pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pengentasan kemiskinan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bintang 

& Woyanti, (2018);  Islami & Anis, (2019) Purnomo, 

(2019); Widya Ningsih et al., (2022); Adhitya et al., 

(2022) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pengentasan kemiskinan, yang berarti, semakin tinggi 

tingkat pendidikan di suatu daerah maka semakin 

rendah tingkat kemiskinan di daerah tersebut, 

begitupun sebaliknya. 

Salah satu cara pemerintah untuk mengatasi 

masalah kemiskinan di bidang pendidikan adalah 

menetapkan rata-rata lama sekolah yaitu dengan 

menerapkan program wajib belajar selama 12 tahun. 

Program ini diatur dalam pasal 31 UUD RI Tahun 
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1945 dan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas (DPRRI, 2023). Selain program wajib 

belajar, pemerintah juga memberikan bantuan 

beasiswa kepada masyarakat miskin atau program 

bantuan siswa miskin (BSM). Adapun tujuan 

ditetapkan program ini adalah untuk meratakan 

pendidikan dan mengurangi kesenjangan capaian 

pendidikan antar kelompok masyarakat. Dalam 

penelitian ini, rata-rata lama sekolah penduduk di 

Kabupaten/Kota Provinsi Yogyakarta pada tahun 

2016-2022 mengalami kenaikan yang stabil. Berikut 

gambar terkait peningkatan pendidikan di Provinsi 

Yogyakarta: 

 
Gambar 5. Rata-Rata Lama Sekolah di 

Provinsi Yogyakarta 

Sumber: Data diolah Peneliti (2024) 

Berdasarkan gambar 5, rata-rata lama sekolah di 

4 Kabupaten dan 1 Kota Provinsi Yogyakarta 

meningkat di setiap tahunnya, sehingga dapat 

membantu pemerintah untuk mengurangi tingkat 

kemiskinan yang ada di Provinsi Yogyakarta (BPS, 

2022). Dengan demikian, tingkatan pendidikan 

merupakan faktor penting dalam membantu seseorang 

untuk keluar dari masalah kemiskinan. Secara teoritis, 

semakin tinggi pengetahuan atau pendidikan 

seseorang maka dapat meningkatkan kemampuan 

seseorang untuk berpikir dan memecahkan suatu 

masalah (Aini & Islamy, (2021); Tjiabrata et al., 

(2021)).  

Selain itu, seseorang dengan tingkat pendidikan 

yang tinggi akan mampu mengasah kemampuan untuk 

dapat meningkatkan kesejahteraan dan mendapat 

pekerjaan yang layak. Hal ini tentu akan 

menguntungkan bagi seseorang dengan 

mengharapkan pendapatan yang lebih tinggi dari 

pendapatan sebelumnya. Di saat pendapatan 

seseorang tinggi, tentunya akan dapat memenuhi 

kebutuhan dasar sehingga terhindar dari kemiskinan. 

Hal ini sesuai dengan Teory Human Capital yang 

ditemukan oleh Becker, (1993), yang mengajarkan 

bahwa pendidikan dapat membantu meningkatkan 

produktivitas seseorang dengan keahlian atau skill 

yang dimilikinya. Dengan demikian, peningkatan 

produktivitas akan membantu seseorang dalam 

menyejahterakan keluarganya dan kemiskinan akan 

berkurang (Ariasih & Yuliarmi, 2021). 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana dan seberapa besar pengaruh penyaluran 

dana zakat, PDRB dan pendidikan terhadap 

pengentasan kemiskinan di Provinsi Yogyakarta 

Tahun 2016-2022. Adapaun pokok-pokok 

pembahasan yang disimpulkan peneliti dari hasil 

pembahasannya sebagai berikut: pertama, penyaluran 

dana zakat tidak berpengaruh terhadap pengentasan 

kemiskinan. Hal ini terjadi karena penyaluran dana 

zakat kepada mustahik diberikan dalam bentuk zakat 

konsumtif. Seharusnya, penyaluran dana zakat 

didistribusikan secara seimbang dalam bentuk zakat 

produktif. Kedua, PDRB berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pengentasan kemiskinan. Karena 

nilai PDRB di Kabupaten/Kota Provinsi Yogyakarta 

pada tahun 2016-2022 mengalami kenaikan yang 

cukup stabil sehingga mampu untuk mengurangi 

amgka kemiskinan di Provinsi Yogyakarta. Ketiga, 

pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pengentasan kemiskinan. Hal ini terjadi 

karena, dengan tinggi nya pendidikan akan 

mempengaruhi seseorang dalam memperbaiki 

kehidupan ekonomi keluarga sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan dan mendapat pekerjaan 

yang layak. 
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